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Stefanus Catur Bayu Wardianto 
INTISARI 
Survey ini bertujuan untuk inventarisasi persentase 
abnormalitas sel telur dan embrio kambing kacang bet ina 
yang dipotong dari Rumah Potong Hewan (RPH) Kotamadya 
Surabaya. 
Sebanyak 208 alat kelamin bet ina yang didapat dari 
RPH KMS yang semuanya terdapat korpui luteum dan tidak 
menunjukkan gejala bunting secara anatomis, kemudian 
dibersihkan mulai ovarium sampai uterus dari jaringan 
pengikatnya. 208 alat kelamin bet ina tadi dilakukan 
pengurasan (f..l..l.l.s..h.) masing-masing sampai 3 kali dengan 
menggunakan TeM-199 untuk mendapatkan sel telur dan 
embrio baik yang normal maupun yang abnormal. 
Hasil yang didapat ditabulasikan dan diolah berdasar­
kan persentase serta disajikan dalam bentuk diskriptif. 
Hasil yang didapat dari survey ini adalah sel telur 
abnormal 21,43%, normal 78,57%, 2 sel abnormal 29,03%, 
normal 70,97%, 4 sel abnormal 15,15%, normal 84,85%. 8 
sel abnormal 21,62%, normal 78,38%, lebih dari 8 s~l 
abnormal 30,95%, normal 69,05% dan didapatkan angka 
tangkapan (Recoyery r..at..e.) sebesar 86,69%. 
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